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Perhatian pimpinan kepada pegawai yang mempunyai perilaku kerja
inovatif tingkat tinggi. Ketika mereka merasa mendapat perhatian khusus
dari seorang pemimpin, maka mereka akan dianggap mampu
memberikan ide-ide yang lebih inovatif dan kreatif. organisasi, sehingga
hal ini akan mampu mempengaruhi karyawan lainnya untuk
mendapatkan hal yang sama sehingga mendapat perhatian lebih dari
perusahaan. Pegawai yang memiliki kecerdasan budaya tidak akan
mengalami kesulitan dalam proses penyesuaian, termasuk meningkatkan
perilaku kerja inovatifnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah kepemimpinan transformasional dan kecerdasan budaya
merupakan faktor yang mendukung perilaku kerja inovatif karyawan.
Metode dalam penelitian ini menggunakan Systematic Literature Review
(SLR). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional dan kecerdasan budaya mempunyai pengaruh terhadap
perilaku inovasi kerja karyawan.

 ABSTRACT

Leadership attention to employees who have a high level of innovative work
behavior. When they feel they are receiving special attention from a leader, they
will be considered capable of providing more innovative and creative ideas.
organization, so that this will be able to influence other employees to get the same
thing so that it gets more attention from the company. Employees who have
cultural intelligence will not experience difficulties in the adjustment process,
including increasing their innovative work behavior. This research aims to
determine whether transformational leadership and cultural intelligence are
factors that support employees' innovative work behavior. The method in this
research uses Systematic Literature Review (SLR). The results of this research
indicate that transformational leadership and cultural intelligence have an
influence on employee work innovation behavior.
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1. PENDAHULUAN

Organisasi yang besar adalah organisasi yang memiliki tingkat daya saing yang kuat
dengan organisasi lainnya, sehingga organisasi tersebut menjadi organisasi yang
diperhitungkan dalam proses persaingan antar organisasi, oleh sebab itu rganisasi harus
memiliki inovasi yang mapan sehingga menjadi identitas khas pembeda antara organisasi
lainnya. Inovasi organisasi merupakan proses karyawan dalam menghasilkan inovasi mereka,
sehingga inovasi tersebut bisa dipromosikan terhadap organisasi dan dapat diterapkan dalam
organisasi [1], oleh karena itu organisasi dengan karyawan dinilai memiliki ikatan yang saling
menguntungkan dalam proses perkembangan sebuah perusahaan, baik melalui dukungan
terhadap inovasi baru yang dihasilkan oleh karyawan, melalui kedekatan antara pemimpin
dengan karyawan sehingga karyawan tidak memiliki rasa canggung dalam menyampaikan
inovasi baru lainnya, sehingga antara organisasi dan karyawan sama-sama merasa diuntungkan.

Sampai saat ini pertumbuhan dan perkembangan sebuah organisasi dinilai bergantung
pada kemampuan karyawan untuk menghasilkan ide-ide yang menjanjikan, oleh sebab itu
inovasi dipandang memiliki pengaruh yang besar dan penting bagi organisasi [2], dalam
beberaoa dekade, innovative work behavior merupakan perilaku manusia yang dinilai penting
dan sangat diperhitungakan dalam sebuah organisasi, oleh sebab itu perilaku kerja inovatif
dinilai harus dikemabangkan pada diri karyawan untuk keberlangsungan sebuah organisasi [3].

Innovative work behavior merupakan perilaku yang dimiliki oleh individu untuk
berkontribusi terhadap organisasi atau kelompoknya lewat penciptaan dan hal-hal baru [4].
Innovative work behavior memiliki empat dimensi utama [5]: Pertama idea exploration, yaitu
cara untuk meningkatkan sebuah produk, layanan atau proses untuk saat ini atau mencoba untuk
memikirkannya dengan cara alternatif lainnya. Kedua, Idea generation, merupakan
pembentukan ide yang dimungkinkan akan berhubungan dengan sebuah produk, layanan atau
proses baru, masuk ke pasar baru, perbaikan dalam proses pekerjaan saat ini, atauh bahkan
solusi untuk masalah yang sedang dihadapi. Ketiga, Idea championing, yaitu sebagian besar ide
yang dimiliki dan perlu dipromosikan karena sering kali tidak sesuai dengan apa yang sudah
digunakan dalam kelompok kerja atau organisasi mereka. Keempat, Idea implementation
merupakan uapaya yang cukup besar dan sikap yang berorientasi pada hasil dalam mewujudkan
ide tersebut, hal ini termasuk dari proses kerja dan perilaku yang dilakukan dalam
mengembangkan produk atau proses kerja yang sifatnya baru.

Sebuah pemimpin dalam organisasi sering memberikan perhatian khusus kepada
karyawan yang dinilai memiliki tingkat innovative work behavior karena dinilai dapat
memberikan kreativitas dan kontribusi terhadap lingkungan kerja yang mengikutinya [6], dan
jika karyawan tersebuh merasa diperhatikan dan dikelola dengan baik maka hal tersebuh akan
meningkatkan kepercayaan diri serta akan meningkatkan keterlibatan dalam pekerjaannya [7],
[8], kemudian kepercayaan tersebut juga akan memberikan dampak positif lain seperti rasa
ketergantungan terhadap organisasi beserta ketergantungan terhadap tugas-tugas yang
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dimilikinya sampai tuntas[9], [10]. Oleh sebab itu, kepemimpinan dalam proses innovative
work behavior dinilai sangat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberlangsungan
organisasi melewati inovasi karyawannya [11].

Seorang pemimpin dalam sebuah organisasi memiliki peran penting dalam proses
meningkatkan motivasi, memberikan insprasi, atau bahkan memberikan simulasi terhadap
karyawannya [12], kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan dimana
seorang pemimpin mengubah nilai keyakinan dan sikap para pengikutnya untuk memotivasi
mereka dalam bekerja melebihi harapan dan kepentinga pribadinya. Menurut Karimi [11]
menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan transformasional menunjukkan lingkungan organisasi
yang fleksibel dengan cara memotivasi pengikutnya dan juga memberikan stimulasi ide-ide
kreatif dan inovatif dalam pekerjaannya. Tetapi, fakta di lapangan banyak menyebutkan bahwa
tidak semua pemimpin atau perusahaan bisa memperhatikan karyawannya yang memiliki
innovative work behavior, oleh sebab itu, hal ini dinilai akan memberikan resiko negative
terhadap rasa perhatian karyawan dari pimpinan dan organisasi terhadap inovasi yang
dimilikinya. Oleh sebab itu penyesuaian dan kesadaran terhadap keadaan karyawan dalam
organisasi perlu dipertegas sebagai pengendali inovasi-inovasi baru yang dimiliki oleh
karyawan.

Cultural Intelligence merupakan perilaku interpersonal mansuia yang memiliki hal lebih
dalam menilai budaya baru seperti pola perilaku lingkungan, baik dari segi norma dan nilai
budaya organ lain tampa terganggu dengan budaya yang dimilikinya [13]. Kemampuan ini
dinilai dapat memberikan adaptasi yang cepat terhadap lingkungan baru, meskipun lingkungan
tersebut dinilai berbeda dari segi budaya dengan dirinya, mereka dengan Cultural Intelligence
yang tinggi tidak mengkedepankan budaya pribadinya sebagai patokan dalam menjalankan
tugasnya, melainkan menekankan pada penyesuaian fungsional dirinya dalam lingkungan
barunya[ 14]. Terdapat empat elemen penting yang akan muncul pada individu dengan Cultural
Intelligenci [15], [16], [17], [18], yaitu metacognitive cultural intelligence, behavioral culture
intelligence, cognitive culture intelligence, dan motivational cultural intelligence.

Pemaparan diatas menjadi hal yang menarik untuk diteliti lebih jauh karena gaya
kepemimpinan transformasional dinilai memberikan dukungan berupa kepercayaan
fleksibelitas kerja karyawan dengan memotivasi dan memberi stimulus lebih terhadap ide
kreatif dan ide inovatif karyawannya, oleh sebab itu dengan adanya faktor cultural intelligence
dihadapkan juga memberikan pengaruh terhadap stabilitas kerja kreatif karyawan terhadap
psikologis karyawan dalam keadaan apapun, sehingga organisasi dan karyawan merasa sama-
sama diuntungkan. Mengingat hal tersebut penulis ingin mencari tau apakah transformational
leadership dan cultural intelligence dapat menjadi faktor pada innovative work behavior
karyawan.

2. METODE

Metode yang dilakukan dalam proses penelitian ini yaitu menggunakan metode SLR atau
yang lebih dikenal dengan Systematic Literature Review. Penggunaan metode systematil
literature review bertujuan untuk meningkatkan ketajaman ringkasan dalam suatu riset [19].
SLR merupakan sebuat metode penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan
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beberapa penelitian dalam suatu topik tertentu kemudian dianalisis untuk mendapatkan jawaban
dari pertanyaan dalam sebuah penelitian tersebut [20]. Perencanaan review dibuat oleh penulis
dimulai dengan membuat pertanyaan penelitian dengan menggunakan formulasi SPIDER
(sample, phenomenon of interest, design, evaluation, research type). Pertanyaan review ini
adalah: apakah transformational leadersip dan cultural intelligence menjadi faktor yang
mempengaruhi /nnovative work behavior?

Pencarian literatur dibatasi dengan tahun penerbit dari 2018-2023, jurnal Indonesia
dipublikasi dalam (SINTA), Jurnal internasional (SCOPUS), penelitian dengan menggunakan
kata kunci innovative work behavior, transformational leadership, innovative and leadership,
kata-kata tersebut digunakan untuk mencari jurnal dalam database Sciene Direct, Sagepub,
Scopus, Publish or Perish, dan Google Scholar. Setelah itu, jurnal yang sudah didapatkan dicek
duplikasi oleh penulis menggunakan Mendeley dan Rayyan. Penulis menggunakan screening
pada semua jurnal yang telah dinyatakan lolos dari publikasi berdasarkan judul dan abstrak
jurnal tersebut, kemudian jurnal yang sudah penulis nyatakan lolos tersebut selanjutnya
dilakukan seleksi dari 33 jurnal kemudia ditemukan 11 jurnal yang ditemukan membahas
mengenai transformational leadership dan cultural intelligence sebagai faktor innovative work
behavior pada karyawan. Alur seleksi jurnal dalam Sysrematic Literature Review ini dapat
dilihat pada gambar 1.

<
2 Total jurnal yang diidentifikasi
S :
SS\ berdasarkan pencarian database
§ (N=33)
= > Jurnal yang ganda (N=7)
2o Jumlah jurnal setelah membuang
—s vaneanda
: (N=26)
A -~ Jurnal tidak sesuai berdasarkan
v judul dan abstrak (N= 12)
g
g Junal untuk seleksi fulltext
& (N=14)
SN
| Jurnal tidak sesuai kriteria inklusi
g (N=3)
"% . .
= Total jurnal yang dimasukkan
< dalam review
S (N=11)

Gambar 1. Grafik PRISMA untuk Alur Seleksi Jurnal
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3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasiil screening dari 11 jurnal yang sudah didaptkan, diketahui bahwa terdapat 2 jurnal

yang menjelaskan bahwa cultural intelligence menjadi faktor innovative work behavior pada
karyawan, 4 jurnal yang mengatakan bahwa transformational leadership menjadi faktor
cultural intelligence, dan 5 jurnal yang menjelaskan tentang pengaruh transformational

leadership sebagai faktor dari innovative work behavior.

didapatkan dapat dilihat pada tabel 1.

Hasil ringkasan jurnal yang

Tabel 1. Hasil ringkasan jurnal yang digunakan

No Penulis Subjek Prediktor
1 | Bilal Afsar , Basheer | 381 karyawn multinasional | Cultural intelligence dapat
M. Al-Ghazali, Sadia | di Arab Saudi mempengaruhi innovative work
Cheema, Farheen behavior secara signifikan pada
Javed (2020) karyawan
2 | Kyoung-Ah Nam, | 685 sektor pemerintah di | Cultural Intelligence dapat
Sunyoung Park Korea Selatan berpengaruh signifikan
(2019) terhadap kepemimpinan
transformasional sehingga
memberikan  efek  positif
terhadap kinerja karyawan
3 | Hubert Korzilius, | 157 karyawan dari salah | Cultural intelligence dapat
Joost J.L.E. Biicker, | satu kepegawaian besar | mempengaruhi innovative work
Sophie Beerlage international berbasis | behavior secara signifikan pada
(2018) Belanda karyawan
4 | Vida Davidaviciene, | Survei ini  dikirimkan | Cultural intelligence
Khaled Al Majzoub kepada 1.027 karyawan, | memberikan  efek  positif
(2022) dan kami, perusahaan, | terhadap kepemimpinan
bekerja secara virtual dan | transformasional dalam proses
anggota tim mereka tersebar | pengambilan keputusan
di seluruh dunia
5 |Joseph M Velarde, | 476 karyawan sekolah di | Pengaruh langsung cultural
Muhammad  Faizal | Kuala Lumpur intelligence terhadap
Ghani, Donnie Adams kepemimpinantransformasional
and Jun-Hwa Cheah
(2022)
6 | Necati Cobanoglu 428 guru sekolah dasar di | Hubungan positif dan
(2021) Turki/Malatya  TA.2020- | signifikan  antara  cultural
2021 intelligence  guru terhadap
kepala sekolah yang
menerapkan transformational
leadership
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7 | Hui Li, Nazir Sajjad, | 281 karyawan organisasi | Kemimpinan transformasional
Qun Wang, Asadullah | multinasional di Tiongkok. | berhubungan signifikan
Muhammad Ali, Zeb terhadap  innovative  work
Khaqgan, Shafi Amina behavior
(2019)

8 | Sajeet Pradhan and | Sampel I (349 eksekutif) | Hasil dari kedua sampel
Lalatendu Kesari Jena | dan  Sampel II (539 | tersebut menunjukkan bahwa
(2019) eksekutif), bekerja di dua | kepemimpinan

organisasi manufaktur | transformasional berpengaruh
berbeda di India Timur. signifikan terhadap perilaku
kerja inovatif karyawan.

9 | Gerhard Messmann, | Kami mengatasi masalah ini | Pengaruh kepemimpinan
Arnoud Evers, Karel | dalam penelitian kuantitatif | transformasional  ditemukan
Kreijns terhadap 130 guru di | berhubungan secara  tidak

sekolah menengah Belanda | langsung, dimediatori
(2021) yang menggunakan desain | perceived competence
jeda waktu.

10 | Ekrem Aydin, Eren | 287 kuesioner dikumpulkan | kepemimpinan
Erkilig dari karyawan hotel bintang | transformasional (TL)
(2020) 4 dan 5 yang beroperasi di | berpengaruh positif terhadap

provinsi Samsun, Turki perilaku kerja inovatif (IWB

11 | Bilal Afsar, Waheed | Data dikumpulkan dari 338 | Hasil penelitian menunjukkan
Ali Umrani pasangan karyawan- | bahwa kepemimpinan
(2019) supervisor. karyawan penuh | transformasional mempunyai

waktu  dan  supervisor | dampak  positif  terhadap
mereka masing-masing | perilaku kerja inovatif
yang bekerja di 35 | karyawan

perusahaan (sektor jasa dan

manufaktur) di Pakistan.

Dari ulasan 11 jurnal yang sudah didapatkan menunjukkan bahwa dalam dunia

organisasi, karyawan merupakan tulang punggung dalam proses pertumbuhan perusahaan,
sehinga perusahaan bisa memiliki nilai daya saing lebih dan maju. Terlepas dari ketentuan-
ketentuan yang ditetapkan perusahaan dalam proses menjalankan tujuan dan misi organisasi,
karyawan dituntut untuk memiliki ide yang kreatif dan inovatif, meskipun hal ini bukan faktor
yang mutlak dalam proses perkembangan perusahaan, akan tetapi karyawan yang kreatif dan
inovatif dinilain penting untuk keberlangsungan dan kemajuan perusahaan. Seorang pemimpin
merupakan bagian penting yang memiliki kekuatan untuk mengatur, menginstruksikan,
memberikan ide, menjalankan ide, atau bahkan merancang secara sistematis strategi organisasi

dan seisinya untuk produktifitas yang lebih baik. Oleh sebab itu seorang pemimpin dinilai harus
memiliki kedekatan yang yang terukur dengan karyawannya untuk memberikan kepercayaan
dan perhatian bagi karyawan demi efektivitas kerja karyawan.
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Innovative work behavior merupakan salah satu perilaku yang mengarahkan karyawan
untuk mencapai sebuah ide-ide kreatif dan inovatif dalam sebuah organisasi, meskipun hal ini
tidak dinilai menjadi faktor yang utama dalam sebuah kemajuan organisasi, akan tetapi perilaku
ini dinilai menjadi perilaku yang penting pada karyawan. Orang yang memiliki perilaku kerja
innovative (innovative work behavior) dinilai akan memberikan ide-ide baru yang bahkan
belum pernah ada sebelumnya, bahkan karyawan yang memiliki perilaku kerja inovatif dinilai
dapat menyelesaikan atau mencari jalan keluar dari sebuah permasalahan. Peran seorang
pemimpin terhadap karyawan yang memiliki innovative work behavior dinilai memiliki
signifikansi pengaruh yang kuat, hal ini lebih berfokus lagi pada pemimpin dengan model
transformasional (transformational leadership) yang dinilai dapat memberikan fleksibelitas
kerja dan suka memberikan stimulus dan motivasi terhadap ide-ide kreativ. Oleh sebab itu
perhatian yang diberikan seorang pemimpin dengan gaya transformasional (transformational
leadership) terhadap karyawan yang memiliki perilaku kerja inovatif akan menjadi motivasi
dan support tersendiri bagi karyawan sehingga karyawan memiliki rasa kepercayaan dan
tanggung jawab yang lebih dari perusahaan dan pimpinan dalam proses penyelesaian tugasnya,
hal ini juga akan memberikan motivasi lebih terhadap karyawan untuk memberikan pemikiran
ide-ide inovatif lainnya kepada perusahaan dan karyawan lain di tempat kerjanya.

Cultural intelligence merupakan kepribadian yang mengarah pada kecepatan individu
dalam proses adaptasi yang relative cepat terhadap budaya baru yang beragam tampa
mementingkan budayanya sendiri. Terdapat empat elemen penting yang akan muncul pada
individu dengan Cultural Intelligenci [15], [16], [17], [18], yaitu metacognitive cultural
intelligence, behavioral culture intelligence, cognitive culture intelligence, dan motivational
cultural intelligence. Budaya dalam sebuah organisasi memiliki cakupan yang luas, namun
fokus dalam pembahasan penelitian ini adalah budaya dalam kedekatan pemimpin terhadap
karyawannya. Organisasi lewat pemimpinnya cenderung akan memberikan perhatian khusus
dalam menilai karyawan yang memiliki prestasi dengan ide-ide kreatif dan inovatifnya,
sehingga hal itu dinilai akan memberikan motivasi kepada karyawan di sekelilingnya untuk
meningkatkan innovative work mereka, hal ini dinilai tidak akan susah bagi orang yang
memiliki nilai cultural intelligence yang tinggi, mereka akan menyesuaikan dengan cepat untuk
apa yang perusahaan butuhkan, termasuk akan mempengaruhi innovative work behavior
mereka.

4. KESIMPULAN

Karyawan dan pemimpin dalam sebuah organisasi merupakan dua organ penting dalam
proses keberlanjutan perusahaan. Pemimpin, karyawan dan organisasi memiliki kebutuhan
dalam keuntungan yang sama, oleh sebab itu antara kebutuhan antara satu sama lain perlu
adanya saling mendukung demi keberhasilan kerja dalam proses pencapaian. Efektifitas kerja
seorang karyawan dinilai bergantung pada keterlibatan dan kedekatan pimpinan terhadap
bawahannya, karena kedekatan pemimpin akan dinilai memberikan kepercayaan dan perhatian
lebih bagi seorang karyawan yang menjadi bawahannya.

Hal ini termasuk perhatian pemimpin bagi karyawan yang memiliki tingkat perilaku kerja
inovatif yang tinggi, mereka ketika merasa dapat perhatian khusus dari seorang pemimpinnya
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akan dinilai dapat memberikan ide-ide inovatif dan kereatif yang lebih terhadap organisasi,
sehingga hal ini akan dapat mempengaruhi karyawan lain untuk memperoleh hal yang sama

untuk dapat perhatian lebih dari perusahaan, bagi karyawan yang memiliki cultural intelligence
tidaka akan susah dalam proses penyesuaiannya, termasuk untuk meningkatkan innovative

work behavior dalam dirinya.
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